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Abstract:

The purpose of this research was to prove the influence of drill method in learning making salty eggs
skill toward recognizing tools and materials ability of mild mentally retardation students.. This research
used quantitative approach of pre-experiment kind with the one-shot case study design. The samples of this
research were six mild mentally retardation students of senior high school level in SLB Siti Hajar Sidoarjo.
The technique of data collection used writing test. This research result indicated that the mild mentally
retardation students” ability in preparing tools and materials of making salty eggs reached 92% while for the
result of making salty eggs ability to making salty eggs I, II, and III each of them was 43%, 64%, and 80% and
for the post-test result it was averagely obtained value 88. So it could be concluded that there was significant
influence of drill method in learning making salty eggs skill toward recognizing tools and materials ability of
mild mentally retardation students ( p(x) = 0,00397 < o =1,0000 ).

Keywords: Mild Mentally Retardation, Drill Method, Salty Eggs

Pendahuluan

Pembelajaran merupakan suatu usaha
sadar untuk meningkatkan pemahaman serta
mengembangkan keterampilan agar peserta
didik dapat hidup mandiri dalam lingkungan
masyarakat. Menurut Pribadi (2009, p.10-11)
pembelajaran adalah suatu proses yang sengaja
dirancang dalam menciptakan terjadinya suatu
aktivitas belajar serta mempunyai tujuan agar
siswa dapat mencapai kompetensi seperti yang
diharapkan.

Pelaksanaan pembelajaran melibatkan
beberapa komponen, menurut Reigeluth
(dalam Suranto, 2015,p.129) menyatakan bahwa
terdapat tiga komponen dalam pembelajaran
yaitu metode pembelajaran, kondisi
pembelajaran, serta hasil pembelajaran.
Komponen-komponen tersebut sangat penting
dalam pelaksanaan pembelajaran, apabila salah
satu dari komponen tersebut melemah maka
dapat menghambat tercapainya tujuan
pembelajaran. Seorang tenaga pendidik harus
mampu memilih metode pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga
siswa dapat memperoleh hasil pembelajaran

yang maksimal. Hal tersebut sama halnya yang
diungkapkan Sudjana (2010, p.31) , metode
pembelajaran dipilih berdasarkan materi dan
tujuan pembelajaran dikarenakan metode
pembelajaran  sebagai  jembatan  untuk
tercapainya tujuan pembelajaran.

Setiap  siswa  dalam  pelaksanaan
pembelajaran dituntut untuk memiliki suatu
keterampilan, ketangkasan, ataupun kebiasaan-
kebiasaan yang baik. Salah satu metode
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan , ketangkasan ataupun kebiasaan-
kebiasaan baik adalah metode drill. Menurut
Klender, (dalam Nist & Joseph, 2008, p.296),
metode drill merupakan metode pembelajaran
yang lebih efektif jika dibandingkan dengan
metode pembelajaran lainnya.

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan
metode drill menekankan latihan dan
pengulangan materi pembelajaran secara
berkelanjutan , metode drill ini dapat
membantu siswa dalam memahami materi dan
memperoleh suatu keterampilan. Hal ini



senada dengan pendapat Roestiyah
(2008,p.125), metode drill adalah suatu cara
mengajar siswa dengan kegiatan-kegiatan
latihan sehingga siswa memiliki ketangkasan
atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa
yang telah dipelajari. Sedangkan menurut
Kusmana (dalam Kafifah ,2015, p.226) metode
drill adalah suatu pola mengajar berbentuk
kegiatan-kegiatan untuk memperoleh suatu
keterampilan tertentu.

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan
metode drill  dapat berguna bagi siswa.
Menurut Sudira, Suhandana & Marhaeni (2013,
p-5) menyatakan bahwa dengan diberikannya
metode drill siswa dapat menanamkan dan
memelihara suatu kebiasaan-kebiasaan tertentu
, selain itu siswa dapat memperoleh suatu
ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan
keterampilan.

Metode drill dapat digunakan dalam
pelaksanaan  pembelajaran  bagi  siswa
tunagrahita ringan, tunagrahita ringan adalah
bagian dari Kklasifikasi anak tunagrahita.
Tunagrahita ringan memiliki IQ dibawah rata-
rata normal secara signifikan serta usia mental
anak tunagrahita ringan berbeda dengan usia
sebenarnya. Menurut Astati (2011, p.14-16)
ketunagrahitaan = mengacu pada fungsi
intelektual yang berada dibawah rata-rata
normal dan memiliki penyesuaian diri yang
kurang.

Menurut  Stanford Binet (dalam
Somantri,2006, p.108) menyatakan bahwa IQ
tunagrahita ringan 68-52 sedangkan menurut
wechsler  (dalam  Somantri, 2006,  p.108)
menyatakan bahwa IQ tunagrahita ringan 69-
55. Dengan memiliki IQ yang dibawah rata-rata
normal secara signifikan menyebabkan siswa
tunagrahita ringan mempunyai ingatan jangka
pendek sehingga dalam pembelajaran siswa
membutuhkan pembelajaran yang berupa
pengulangan yakni menggunakan metode drill.

Tunagrahita ringan membutuhkan
keterampilan hidup untuk bekal dalam
kemandiriannya. Menurut Apriyanto (2012,
p.65) , kebutuhan keterampilan hidup yang
dibutuhkan siswa tunagrahita ringan sangat
luas, pada kebutuhan bina diri mencangkup
keterampilan berbelanja, menggunakan uang,
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berbelanja di toko atau pasar, cara mengatur
keuangan sedangkan keterampilan hidup juga
ditunjang dengan keterampilan vokasional
seperti kebiasaan bekerja, perilaku sosial dalam
pekerjaan, menjaga keselamatan kerja, serta
mampu menempatkan diri dalam lingkungan
kerja.

Tunagrahita yang tergolong kategori
ringan masih mampu dididik dan dilatih
sehingga anak dapat melaksanakan pekerjaan
semi skill. Pekerjaan semi skill adalah pekerjaan
sederhana yang didalam pelaksanaannya tidak
ada suatu kerumitan atau kesukaran dan tidak
menggunakan alat yang canggih ataupun berat.
Menurut Somantri (2006, p.106) dengan
bimbingan dan pendidikan yang baik, siswa
tunagrahita ringan pada saatnya akan dapat
memperoleh penghasilan untuk dirinya sendiri.
Sedangkan menurut Subini (2012, p.55),
tunagrahita ringan adalah anak yang mampu
dalam mencapai keterampilan praktis dan
keterampilan rumah tangga walaupun tingkat
perkembangannya agak lambat jika
dibandingkan dengan anak normal.

Berdasarkan observasi awal di SLB Siti
Hajar Sidoarjo, siswa tunagrahita ringan yang
berusia sekolah menengah atas mendapatkan
pembelajaran keterampilan hanya dua kali
pertemuan dalam satu minggu. Mereka hanya
dibekali keterampilan tentang meronce ,
menempel , menggunting , dan belajar menjahit
tingkat rendah. Menurut guru keterampilan di
SLB Siti Hajar Sidoarjo , siswa tunagrahita
ringan kurang kreatif dalam pembelajaran
keterampilan sehingga mereka kurang bisa
mengkreasikan hasil dari kerajinan tangan.

Disini terjadi kesenjangan antara tuntutan
kurikulum untuk siswa SMALB antara keadaan
dilapangan. Didalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No. 22 tahun 2006,
menyatakan bahwa muatan kurikulum SDLB,
SMPLB, SMALB C,C1,D1,G lebih ditekankan
pada kemampuan menolong diri sendiri dan
keterampilan sederhana yang memungkinkan
untuk menunjang kemandirian peserta didik.
Oleh karena itu, proporsi muatan keterampilan
vokasional dalam pelaksanaan pembelajaran
lebih diutamakan akan tetapi keadaan di
lapangan pembelajaran untuk siswa



tunagrahita ringan mengedepankan aspek-
aspek kognitif dan pembelajaran vokasional
hanya sebatas tentang kerajinan tangan.
Sehingga dimungkinkan siswa tunagrahita
ringan keterampilannya masih kurang. Maka
peneliti ingin mengembangkan kemampuan
vokasional siswa tunagrahita ringan melalui
kegiatan pembelajaran keterampilan
pembuatan telur asin.

Pembelajaran keterampilan pembuatan
telur asin adalah suatu kegiatan pembelajaran
yang bersifat vokasional bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan membuat telur
asin. Telur asin adalah pengawetan telur
dengan cara diasinkan dengan garam selama
beberapa hari. Hal ini senada dengan pendapat
Riyani (2016, p.27) , telur asin adalah telur yang
diawetkan dengan cara diasinkan melalui
garam. Telur asin sangat lazim menggunakan
telur bebek dikarenakan penetresi garam ke
telur bebek lebih mudah, hal ini dikarenakan
bebek memiliki pori-pori kulit yang lebih besar.

Pembelajaran keterampilan pembuatan
telur asin pada siswa tunagrahita ringan
merupakan salah satu bentuk pekerjaan semi
skill yang membutuhkan alat sederhana dan
pelaksanaan membuat telur asin cukup mudah.
Dengan pembelajaran keterampilan pembuatan
telur asin dapat menjadi bekal untuk dapat
hidup mandiri.

Bisnis telur asin sangat menjanjikan |,
pembuatan telur asin sangat mudah, serta
membutuhkan modal yang sedikit. Seperti
yang dinyatakan oleh Alex (2011, p.1-2) telur
asin hampir disukai oleh semua lapisan
masyarakat dikarenakan memiliki rasa yang
lezat, mudah dicerna dan bergizi tinggi
sehingga permintaan masyarakat tinggi
terhadap telur asin selain itu modal yang
dipakai untuk usaha menjual telur asin relatif
terjangkau.

Dilihat dari segi kemampuan dan
kompetensi ~ pembelajaran  bagi  siswa
tunagrahita ringan maka peneliti menerapkan
metode drill dalam pembelajaran keterampilan
pembuatan telur asin. Metode drill memiliki
suatu kelebihan yaitu dengan waktu latihan
yang relatif singkat dan dilaksanakan secara
berulang-ulang maka siswa tunagrahita ringan
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akan memiliki suatu pemahaman dan
keterampilan pembuatan telur asin dan dapat
mengaplikasikannya dalam suatu pekerjaan.
Untuk maksud dan tujuan tersebut maka
peneliti menganggap bahwa metode drill
mampu mengenal alat dan bahan dalam setiap
tahapan pembuatan telur asin.

Metode  drill dalam  pembelajaran
keterampilan pembuatan telur asin dilakukan
dengan waktu yang singkat akan tetapi
pelaksanaannya berupa latihan yang dilakukan
secara berkelanjutan dan berulang-ulang.
Kegiatan awal yang dilakukan yaitu guru
memberikan suatu pemahaman tentang alat
dan bahan yang diperlukan dalam setiap
tahapan membuat telur asin serta menjelaskan
pentingnya keterampilan pembuatan telur asin
bagi kehidupan siswa tunagrahita ringan.
Setelah itu guru dapat melaksanakan pada
tahap latihan, pada tahap latihan dilakukan
dengan hal-hal yang sederhana terlebih dahulu
dimulai dari menyiapkan alat dan bahan ,
mencuci telur, membuat bahan pemeraman,
membungkus telur dengan bahan pemeraman,
mencuci telur dari bahan pemeraman |,
memasak serta mengemas telur asin. Dalam
tahap latihan siswa dituntut untuk mengetahui
alat dan bahan yang digunakan dalam setiap
tahapan pembuatan telur asin.

Menurut penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya mengenai metode drill dalam
pembelajaran vokasional untuk tunagrahita
ringan oleh Chandra Eka Bhakti (2013) dan Ari
Nutfiaturrahman  (2015), metode  drill
menunjukkan hasil yang baik terhadap
peningkatan kemampuan vokasional bagi
tunagrahita ringan.

Berdasarkan kelebihan pada metode drill
yang sesuai dengan kebutuhan siswa
tunagrahita ringan , maka penulis tertarik
untuk  melakukan  penelitian  tentang
“Pengaruh Metode Drill Dalam Pembelajaran
Keterampilan  Pembuatan  Telur  Asin
Terhadap Kemampuan Mengenal Alat Dan
Bahan Siswa Tunagrahita Ringan”.

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membuktikkan pengaruh metode drill dalam
pembelajaran keterampilan pembuatan telur
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asin terhadap kemampuan mengenal alat dan
bahan siswa tunagrahita ringan.

Metode
A. Desain Penelitian
Pada penelitian ini rancangan penelitian

yang digunakan adalah “the one-shot case study”
. Menurut Suryabrata (2014, p.100) rancangan
the one-shot case study adalah suatu kelompok
subjek diberikan suatu perlakuan tertentu
setelah itu dilakukan suatu pengukuran
terhadap variabel terikat. Rancangan ini dapat
digambarkan sebagai berikut :

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian
Sampel Treatment Post-test
1 kelompok X T,
Suryabrata (2014, p.100)

Keterangan :

1. Sampel dalam penelitian ini adalah (a)
siswa dengan berkebutuhan khusus
tunagrahita ringan , (b) siswa berada pada
jenjang sekolah menengah atas (SMA), (c)
jenis kelamin laki-laki dan perempuan (d)
siswa tunagrahita ringan mampu membaca
dan menulis sederhana

2. X adalah treatment atau perlakuan yang
diberikan pada sampel yang berjumlah
enam siswa jenjang SMA di SLB Siti Hajar
Sidoarjo. Treatment dilakukan sebanyak
sebelas kali pertemuan. Treatment berupa
pelaksanaan pembelajaran  keterampilan
pembuatan telur asin untuk mengetahui alat
dan bahan dalam pembuatan telur asin

3. T, adalah Post-test atau tes akhir untuk
mengetahui kemampuan siswa tunagrahita
ringan terhadap mengenal alat dan bahan
yang digunakan pembuatan telur asin
setelah diberikan treatment. Hasil post-test
dianalisis dengan statistik non parametrik
rumus binomial.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Siti Hajar
Sidoarjo.

Sampel penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
tunagrahita ringan yang berada di kelas
sekolah menengah atas (SMA) pada SLB Siti
Hajar Sidoarjo. Alasan memilih sampel adalah
dengan pertimbangan bahwa siswa kelas
sekolah menengah atas (SMA) seharusnya
dibekali dengan beberapa keterampilan
sehingga setelah lulus nanti dapat hidup
mandiri dalam lingkungan masyarakat

Variabel Dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
a. Variabel Bebas (Variabel Independen)

Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya
variabel terikat. Dalam penelitian ini
variabel bebasnya adalah metode drill
dalam pembelajaran keterampilan
pembuatan telur asin

b. Variabel Terikat (Variabel Dependen)
Variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat
, karena adanya variabel bebas.
Dalam  penelitian ini  variabel
terikatnya adalah kemampuan
mengenal alat dan bahan dalam
membuat telur asin.

2. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman
tentang makna penelitian ini, maka perlu
penjelasan definisi operasional sebagai
berikut :

a. Metode Dirill

Metode drill dalam penelitian ini
adalah pembelajaran berupa kegiatan
latihan-latihan dan pengulangan yang
betujuan untuk memperoleh suatu
keterampilan. Dalam metode drill ini
siswa dapat belajar dengan waktu yang
relative singkat dan mampu menyiapkan
alat dan bahan membuat telur asin.

Langkah-langkah metode drill dalam
pembelajaran keterampilan pembuatan
telur asin adalah :



1) Peneliti menjelaskan kepada siswa
tentang kegiatan latihan yang akan
dilakukan

2) Peneliti menjelaskan alat dan bahan
yang digunakan dalam setiap
tahapan membuat telur asin

3) Peneliti mengulang kembali terkait
materi pengenalan alat dan bahan
yang digunakan dalam setiap
tahapan membuat telur asin.

4) Peneliti membimbing siswa untuk
melaksanakan latthan membuat
telur asin dari tahapan menyiapkan
alat dan bahan, mencuci telur,
membuat bahan pemeraman,
membungkus telur dengan bahan
pemeraman, mencuci telur dari
bahan pemeraman , memasak serta
mengemas telur asin.

5) Peneliti mengulang kembali latihan
membuat telur asin.

6) Latihan dilakukan dengan waktu
yang singkat yakni 1 jam agar siswa
tidak bosan , latihan dilakukan
secara berkelanjutan dan
pengulangan.

7) Peneliti saat menginstruksikan juga
memperhatikan karakteristik siswa
dalam setiap pembelajaran

b. Pembelajaran Keterampilan Membuat

Telur Asin

Pembelajaran keterampilan
pembuatan telur asin adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang
mengembangkan  kemampuan  dan
keterampilan peserta didik dalam bidang
pekerjaan membuat telur asin. Telur asin
adalah telur bebek yang diawetkan
dengan adonan yang dibubuhi garam.

Dalam penelitian ini latihan membuat

telur asin menggunakan bahan bata

merah yang ditumbuk, adapun langkah-
langkah membuat telur asin yakni :

1) Memilih telur bebek dengan kualitas
baik, telur yang baik apabila
direndam  dalam  air = akan
tenggelam.
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2) Menyiapkan alat dan bahan dalam
membuat telur asin

3) Mencuci telur bebek dengan
menggosok menggunakan spon cuci
piring agar pori-pori telur bebek
terbuka.

4) Membuat bahan pemeraman , yakni
pencampuran bata merah , garam
dan air

5) Pemeraman telur , pemeraman telur
diawali dengan membungkus telur
dengan bahan pemeraman lalu
ditunggu selama 7 hari.

6) Mencuci telur, mencuci telur dalam
tahap ini  dimaksud  untuk
membersihkan telur dari bahan
pemeraman menggunakan air yang
bersih dan mengalir.

7) Memasak telur , memasak telur
dengan cara merebus telur selama
15-20 menit.

8) Pemirisan, setelah telur asin matang
telur dapat ditiriskan dan diangin-
anginkan.

9) Pengemasan, telur asin yang sudah
matang dapat dikemas dengan
berbagai macam pengemasan salah
satunya yaitu menggunakan mika

c. Siswa Tunagrahita Ringan

Tunagrahita ringan adalah anak
yang memiliki IQ 69-55 (skala wechler),
anak tunagrahita ringan mampu dalam
mencapai keterampilan praktis dan
keterampilan rumah tangga walaupun
tingkat perkembangannya agak lambat
jika dibandingkan dengan anak normal.
Dalam penelitian ini siswa tunagrahita
ringan yang dimaksud adalah siswa
tunagrahita ringan pada jenjang sekolah
menengah atas (SMA) di SLB Siti Hajar
Sidoarjo yang berjumlah enam orang
siswa , terdiri dari dua siswa laki-laki
dan  empat siswa perempuan.
Karakteristik umum enam siswa ini
memiliki kemampuan keterampilan yang
kurang sehingga membutuhkan suatu
pembelajaran keterampilan dan metode
pembelajaran yang berupa latihan dan



pengulangan untuk memahami alat dan
bahan dalam setiap tahapan membuat
telur asin.

E. Instrumen Penelitian

Menurut  Sugiyono, (2015,  p.148)
instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan oleh peneliti untuk mengukur
variabel secara spesifik. Instrumen penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar penilaian tes tulis dan lembar observasi
Adapun instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari :

1. Tes tertulis post test
Penilaian tes tulis dalam penelitian ini
terdiri dari lima belas soal berbentuk
pilihan ganda (multiple choice test) dengan
materi pembelajaran keterampilan
pembuatan telur asin
2. Observasi
Lembar observasi menggunakan

daftar cek (check list) dan menggunakan
skala ordinal. Untuk menentukan skor 0
sampai 3 terdapat kriteria penilaian ,
dimana kriteria penilaian pada penelitian
ini yaitu pemberian skor 0 jika siswa tidak
mampu dalam melakukan , pemberian
skor 1 jika siswa mampu melakukan akan
tetapi dengan bantuan non verbal,
pemberian skor 2 jika siswa mampu
melakukan akan tetapi dengan bantuan
verbal, pemberian skor 3 jika siswa
mampu melakukan secara mandiri atau
tanpa bantuan.

F. Tehnik Pengumpulan Data

1. Pengumpulan Data dengan Tes
2. Pengumpulan Data dengan Observasi
3. Pengumpulan Data dengan Dokumentasi

G. Teknik Analisis Data

Menurut Arikunto, analisis data adalah
suatu  bentuk  kegiatan yang  dalam
pelaksanaannya setelah mendapatkan hasil
penelitian yang bertujuan untuk menarik
kesimpulan. Setelah data  terkumpul
selanjutnya mengolah atau menganalisis data
yang meliputi tahap persiapan , tabulasi dan
penerapan data sesuai dengan pendekatan
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penelitian (Arikunto, 2013:278). Data dalam
penelitian ini berupa data kuantitatif sehingga
pengolahan datanya menggunakan teknik
statistik. ~Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikkan pengaruh metode drill dalam
pembelajaran keterampilan pembuatan telur
asin terhadap kemampuan mengenal alat dan
bahan siswa tunagrahita ringan.

Analisis data yang digunakan adalah
penilaian hasil tes tulis serta kemampuan siswa
dalam menyiapkan alat dan bahan membuat
telur asin. Data dari instrumen tes tulis ini
merupakan data kuantitatif dan data
berdistribuasi tidak normal. Langkah-langkah
menganalisis data dalam penelitian ini adalah :
1. Mencari hasil dari tes akhir/post-test
2. Mencari peluang keberhasilan dengan

ketercapaiannya  berdasarkan  Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) dengan nilai
KKM 70.

3. Analisis data menggunakan statistik
nonparametrik. Uji yang digunakan adalah
uji binomial , adapun rumusnya menurut
Supardi (2013, p.99) adalah :

n.

p(x)=x!{ﬂ—x:]! pra

Keterangan :

x = banyaknya sukses yang terjadi dalam n

kali ulangan

p = peluang “berhasil”

q = peluang “gagal”

n = banyaknya ulangan/banyaknya

treatment

4. Membandingkan antara nilai p (x) hitung
dengan a tabel, kemudian menetapkan hasil
analisis data atau hipotesis.

5. Interpretasi hasil analisis data

Dengan data sampel 6 , jumlah treatment 11

dan nilai krisis 5% = 0,05 maka diperoleh a

tabel 1,0000.

a. Jika p(x) < a tabel maka Ho ditolak dan
Ha diterima yang artinya “adanya
pengaruh metode drill dalam
meningkatkan kemampuan mengenal
alat dan bahan membuat telur asin bagi



Pengaruh Metode Drill Dalam Pembelajaran Keterampilan Pembuatan Telur Asin Terhadap Kemampuan Mengenal Alat dan Bahan Siswa Tunagrahita Ringan

Hasil Dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

1. Penyajian Data

siswa tunagrahita ringan di SLB Siti
Hajar Sidoarjo”
b. Jika p(x) = a tabel maka Ha ditolak dan

Ho diterima yang artinya “tidak adanya

pengaruh metode drill dalam

meningkatkan kemampuan mengenal
alat dan bahan membuat telur asin bagi
siswa tunagrahita ringan di SLB Siti

Hajar Sidoarjo”

Untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam menyiapkan alat dan bahan membuat
telur asin digunakan rumus persentase |,
adapun rumusnya menurut Arikunto (2012,
p-272) yaitu :

DP= x100 %
Keterangan :
Dp = Deskriptif Persentase (%)
n = Skor yang diperoleh
N = Skor Maksimal

Setelah mendapatkan persentase kemampuan
siswa dalam menyiapkan alat dan bahan
membuat telur asin , selanjutnya dikategorikan
berdasarkan kriteria kemampuan siswa yakni :

Tabel 3.3 Kriteria Kemampuan Siswa dalam
menyiapkan alat dan bahan membuat tekur

asin
Kualifi o
No . Kriteria
kasi
1 Baik Siswa mampu menguasai 81%

Sekali | sd 100% dalam menyiapkan alat
dan bahan membuat telur asin

2 | Baik Siswa mampu menguasai 76%
sd 80% dalam menyiapkan alat
dan bahan membuat telur asin

3 Cukup | Siswa mampu menguasai 70%

sd 75% dalam menyiapkan alat
dan bahan membuat telur asin

4 | Kurang | Siswa mampu menguasai 40%
sd 69% dalam menyiapkan alat
dan bahan membuat telur asin

5 | Gagal | Siswa mampu menguasai 10%
sd 39% dalam menyiapkan alat
dan bahan membuat telur asin

(Arikunto,2012:285)

Penelitian ini dilaksanakan di SLB Siti Hajar
Sidoarjo pada tanggal 12 Maret 2018 s/d 20
April 2018. Penyajian hasil penelitian ini
merupakan hasil observasi dari treatment satu
sampai sebelas serta hasil post-test berupa tes
tulis untuk mengetahui kemampuan siswa
tunagrahita ringan dalam mengenal alat dan
bahan melalui metode drill. Adapun data hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Data Hasil Treatment
Treatment  atau  perlakuan yang
diberikan kepada siswa dalam penelitian
ini yaitu sebanyak 11 kali pertemuan
dengan alokasi waktu (2 x 30 menit).
Adapun hasil treatment pada penelitian ini
adalah :

1) Treatment pertama yang dilakukan pada
tanggal 12 Maret 2018 dengan memberikan
perlakuan yakni menjelaskan tentang alat
dan bahan yang digunakan dalam setiap
tahapan pembuatan telur asin. Pada
Treatment pertama hasil tertinggi yang
diperoleh siswa adalah 46% dan terendah
30% dan secara rata-rata kemampuan
siswa tunagrahita  ringan dalam
menyiapkan alat dan bahan membuat telur
asin adalah 37%, dimana dengan rata-rata
tersebut kemampuan siswa tunagrahita
ringan masih dikatakan gagal dan perlu
pengulangan materi terkait alat dan bahan
membuat telur asin.

2) Treatment kedua yang dilakukan pada
tanggal 13 Maret 2018 dengan memberikan
perlakuan yakni menjelaskan kembali
tentang alat dan bahan yang digunakan
dalam setiap tahapan pembuatan telur
asin. Pada Treatment kedua hasil tertinggi
yang diperoleh siswa adalah 56% dan
terendah 40% dan secara rata-rata
kemampuan siswa tunagrahita ringan
dalam menyiapkan alat dan bahan
membuat telur asin adalah 48%, dimana
dengan rata-rata tersebut kemampuan
siswa tunagrahita ringan masih dikatakan
kurang dan perlu pengulangan materi
terkait alat dan bahan membuat telur asin.
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3)

Treatment ketiga yang dilakukan pada
tanggal 14 Maret 2018 dengan memberikan
perlakuan yakni menjelaskan kembali
tentang alat dan bahan yang digunakan
dalam setiap tahapan pembuatan telur
asin. Pada Treatment ketiga hasil tertinggi
yang diperoleh siswa adalah 63% dan
terendah 50% dan
kemampuan siswa tunagrahita ringan
dan bahan
membuat telur asin adalah 58%, dimana

secara rata-rata

dalam menyiapkan alat

dengan rata-rata tersebut kemampuan
siswa tunagrahita ringan masih dikatakan
kurang dan perlu pengulangan materi
terkait alat dan bahan membuat telur asin.
Treatment keempat yang dilakukan pada
tanggal 15 Maret 2018 dengan memberikan
perlakuan yakni menjelaskan kembali
tentang alat dan bahan yang digunakan
dalam setiap tahapan pembuatan telur
asin. Pada Treatment keempat hasil
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 74%
dan terendah 59% dan secara rata-rata
kemampuan siswa tunagrahita ringan
dan bahan

membuat telur asin adalah 68%, dimana

dalam menyiapkan alat

dengan rata-rata tersebut kemampuan
siswa tunagrahita ringan masih dikatakan
kurang dan perlu pengulangan materi
terkait alat dan bahan membuat telur asin.
Treatment kelima yang dilakukan pada
tanggal 20 Maret 201 yakni dengan
memberikan  perlakuan  menjelaskan
kembali tentang alat dan bahan yang
digunakan  dalam  setiap  tahapan
pembuatan telur asin. Pada Treatment
kelima hasil tertinggi yang diperoleh siswa
adalah 79% dan terendah 70% dan secara
rata-rata kemampuan siswa tunagrahita
ringan dalam menyiapkan alat dan bahan
membuat telur asin adalah 75%, dimana
dengan rata-rata tersebut kemampuan
siswa tunagrahita ringan dikatakan cukup
dan materi dapat ditingkatkan yakni
pemberian latihan membuat telur asin.

Treatment keenam yang dilakukan pada
Maret 2018

memberikan perlakuan yakni pembuatan

tanggal 21 dengan

telur asin pertama melalui tahapan

bahan
membungkus telur

mencuci telur , membuat
pemeraman serta
dengan bahan pemeraman dan menunggu
selama satu minggu agar telur siap untuk
dimasak. Hasil dari treatment ini yaitu
dalam mencuci telur secara rata-rata siswa
masih membutuhkan bantuan non verbal,
untuk membuat bahan pemeraman siswa
masih kesulitan dalam menggunakan
gelas pengukur untuk menakar bahan-
bahan pemeraman sehingga siswa masih
mendapatkan bantuan non verbal , serta
untuk membungkus telur dengan bahan
pemeraman siswa

tunagrahita ringan

masih  banyak  kesulitan  sehingga
membutuhkan bantuan non verbal.

Treatment ketujuh yang dilakukan pada
tanggal 28 Maret 2018 dengan memberikan
perlakuan yakni pembuatan telur asin
pertama dengan tahapan mencuci telur
dari bahan pemeraman, memasak telur ,
serta mengemas telur asin. Hasil treatment
ini yaitu telur bebek setelah mengalami
proses pemeraman selama satu minggu
didapatkan dua telur bebek yang retak
dikarenakan siswa saat membungkus telur
menggunakan bahan pemeraman telur
ditekan terlalu keras dan menyebabkan
telur menjadi retak, untuk mencuci telur
siswa sudah mampu melakukan dengan
baik , sedangkan untuk memasak telur
dalam

asin siswa masih kesulitan

memasukkan  telur kedalam  panci
sehingga menyebabkan satu telur menjadi
retak ,selain itu siswa masih kesulitan
dalam

menyalakan  kompor  serta

menghitung waktu 20 menit untuk
mematikan kompor maka dalam memasak
telur siswa masih banyak memerlukan
bantuan non verbal , dan untuk mengemas
telur asin siswa masih kesulitan dalam
menutup mika dengan stepler sehingga
masih memerlukan bantuan non verbal.
Secara keseluruhan kemampuan siswa
dalam menyiapkan alat dan bahan untuk
pembuatan telur asin pertama
mendapatkan rata-rata 81% dan dapat
dikategorikan baik sedangkan

kemampuan siswa tunagrahita ringan
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)

dalam membuat telur asin didapatkan
rata-rata 43% dengan perolehan hasil
tertinggi adalah 48% dan terendah 37%
maka kemampuan siswa dalam membuat
telur asin yang pertama dikatakan kurang
dan siswa tunagrahita ringan perlu
pengulangan terkait pembuatan telur asin.
Treatment kedelapan yang dilakukan pada
Maret 2018

memberikan perlakuan yakni pembuatan

tanggal 29 dengan
telur asin kedua melalui tahapan mencuci
telur , membuat bahan pemeraman serta
bahan

pemeraman dan menunggu selama satu

membungkus  telur  dengan
minggu agar telur siap untuk dimasak.
Hasil dari treatment ini dalam mencuci
telur siswa memerlukan bantuan verbal
dikarenakan mereka masih belum bisa
mencuci telur bebek dengan bersih |,
bahan

pemeraman kesulitan yang dialami siswa

sedangkan untuk  membuat
adalah menakar bahan pemeramannya ,
dan untuk membungkus telur
menggunakan bahan pemeraman siswa
masih mendapatkan bantuan verbal dan
non verbal.

Treatment kesembilan  yang dilakukan
April 2018 dengan

memberikan perlakuan yakni pembuatan

pada tanggal 05

telur asin kedua dengan tahapan mencuci
telur dari bahan pemeraman, memasak
telur , serta mengemas telur asin. Hasil
dari treatment ini setelah menunggu satu
minggu untuk memasak telur didapatkan
satu telur yang retak serta untuk mencuci
telur dari bahan pemeraman siswa sudah
mampu melakukan dengan baik , untuk
memasak siswa masih kesulitan dalam
memasukkan telur kedalam panci dan
menghitung waktu selama 20 menit untuk
mematikan kompor , dan untuk
mengemas telur asin siswa masih kesulitan
dalam menutup mika menggunakan
stepler. Secara keseluruhan kemampun
siswa dalam

tunagrahita  ringan

pembuatan telur asin kedua untuk
menyiapkan alat dan bahan diperoleh rata-
rata nilai 86% dan dapat dikatakan sudah

baik sekali. Sedangkan kemampuan siswa

10

tunagrahira ringan dalam membuat telur

asin yang kedua secara rata-rata
memperoleh hasil 68% dengan perolehan
hasil tertinggi adalah 62% dan terendah
61% maka kemampuan siswa dalam
membuat telur asin yang kedua dikatakan
masih kurang dan siswa tunagrahita
ringan terkait

perlu  pengulangan

pembuatan telur asin.

10) Treatment kesepuluh yang dilakukan pada

tanggal 11 April 2018 dengan memberikan
perlakuan yakni pembuatan telur asin
ketiga melalui tahapan mencuci telur ,
bahan

membungkus  telur

membuat pemeraman  serta
bahan

pemeraman dan menunggu selama satu

dengan

minggu agar telur siap untuk dimasak.
Pada pembuatan telur asin yang ketiga
dalam mencuci telur siswa tunagrahita
ringan sudah melakukan dengan baik
mereka mampu melakukan dengan
sendirinya , kesulitan dalam tahapan ini
adalah

menggunakan serbet kain yang masih

dalam  mengeringkan  telur
membutuhkan bantuan verbal dan non
verbal. Untuk membuat bahan pemeraman
siswa sudah melakukan instruksi dengan
baik , sedangkan untuk membungkus telur
dengan bahan pemeraman siswa sudah
mampu melakukan dengan bantuan
verbal.

11) Treatment kesebelas yang dilakukan pada

tanggal 18 April 2018 dengan memberikan
perlakuan yakni pembuatan telur asin
ketiga dengan tahapan mencuci telur dari
bahan pemeraman, memasak telur , serta
mengemas telur asin. Pada treatment ini
dalam mencuci telur untuk
menghilangkan bahan pemeraman dari
telur sudah baik , untuk memasak telur
kesulitan yang dialami siswa adalah
menghitung waktu 20 menit untuk

mematikan kompor , dan untuk
mengemas telur kesulitan yang dialami
beberapa siswa adalah menutup mika
dengan stepler yang masih memerlukan
bantuan non verbal. Secara keseluruhan
kemampuan siswa dalam menyiapkan alat

dan bahan untuk pembuatan telur asin



ketiga mendapatkan rata-rata 92% dan
dapat dikategorikan baik sekali sedangkan
kemampuan siswa tunagrahita ringan
dalam membuat telur asin didapatkan
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perbandingan tingkat kemampuan siswa
menyiapkan alat dan bahan dari setiap
tahapan membuat telur asin serta

kemampuan siswa dalam membuat telur

rata-rata 80% dengan perolehan hasil
tertinggi adalah 84% dan terendah 77%
maka kemampuan siswa dalam membuat
telur asin yang ketiga dikatakan baik dan

asin. Adapun rekapituasi hasil penelitian :

Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil
Menyiapkan Alat dan Bahan Membuat

peneliti menghentikan pengulangan Telur Asin 2}45];"7;.?%1381’35}133 Rl.ngan di
. . . . it1 Hajar Sidoarjo
materi terkait latihan membuat telur asin. J J
b. Data Hasil Post-test Nama Treatment ke-
o ) ) 1 2 3 4 5 [67] 89 [1011
Posttest merupakan nilai hasil belajar RAP | 359% | 47% | 61% | 74% | 76% |82% | 88% | 93%
siswa setelah diberikan treatment atau IMR | 42% | 92% | 63% | 74% | 79% |82% | 86% | 94%
lak T di K tu b MFAI | 31% | 40% | 55% | 65% | 72% |79% | 86% | 91%
periakuan. les yang digunakan yaitu tes M 30% | 43% | 50% | 59% | 70% |80% | 85% | 90%
tulis dan diberikan sebanyak satu kali pada AP | 46% | 56% | 62% | 70% | 77% | 80% | 88% | 94%
tanggal 19 April 2018. Post-test ini bertujuan SWN | 38% | 48% | 57% | 67% | 75% |81% | 85% | 92%
. . Rata- , 190 =qor . so . . .
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman Rata | 37% | 48% | 58% | 68% | 5% | 81% | 86% | 92%
. . . K ]J-_ _ _ _ 7 "
siswa terhadap pembelajaran keterampilan Kl | gl Kura- | Kura-| Kuse- | 0o | pog | Boik | Bodk
. . asi ng ng ng Sekali | Sekali
pembuatan telur asin. Adapun hasil post-test
sebagai berikut :

Dari tabel diatas dapat diketahui
bahwa kemampuan menyiapkan alat dan
bahan membuat telur asin bagi siswa

Tabel 4.1 Data hasil Post-test Mengenal Alat
dan Bahan Membuat Telur Asin di SLB Siti

Hajar Sidoarjo tunagrahita ringan melalui metode drill dari
Nama Jenis treatment 1 dengan hasil 37% sampai
NO . . Nilai treatment 11 dengan hasil 92% mengalami
Siswa | Kelamin . L .
peningkatan  yang  signifikan.  Hasil
1 RAP P 87 ; S .

rekapitulasi nilai menyiapkan alat dan

2 IMR P 93 .
bahan membuat telur asin dapat
3 | MFAI L 87 digambarkan pada grafik agar mudah
4 M P 80 dibaca dan dipahami atas peningkatan
5 AD L 87 kemampuan menyiapkan alat dan bahan
6 SWN P 93 membuat telur asin dari pertemuan satu
Rata-Rata 88 sampai sebelas siswa tunagrahita ringan di

SLB Siti Hajar Sidoarjo. Adapun hasil

Berdasarkan tabel diatas diperoleh perbedaan nilai tersebut digambarkan
nilai rata-rata hasil post-test adalah 88. Hasil melalui grafik sebagai berikut : -
post-test nilai tertinggi didapatkan oleh IMR 1a0% B
dan SWN dengan perolehan nilai 93 dan 80% o
terendah oleh M dengan perolehan nilai 80. cos 58%
IMR dan SWN dapat memperoleh nilai — e
tertinggi dikarenakan saat setiap proses 0%
pembelajaran dari treatment satu sampai 20% I I
sebelas siswa fokus dan mengikuti instruksi o

6-7 80 10 11
Grafik 41 Kemampuan Menylapkan Alat Dan Bahan
Membuat Telur Asin

dengan baik, sedangkan untuk M sering
selama
treatment maka siswa kurang fokus dalam

mengalami  suatu  kebosanan

Sedangkan untuk rekapitulasi nilai
untuk kemampuan membuat telur asin bagi
siswa tunagrahita ringan yaitu :

menerima pembelajaran.
c. Rekapitulasi Data Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini rekapitulasi data
penelitian dimaksudkan untuk mengetahui

11



Tabel 4.3 Rekapitulasi Perolehan
Nilai Membuat Telur Asin

Pembuata | Pembuata | Pembuata
Nama n Telur n Telur n Telur

Asin Asin Asin

ke-1 ke-2 ke-3
RAP 43% 64% 80%
IMR 48% 68 % 84%
MFAI 44% 67 % 81%
M 37% 62% 77 %
AP 41% 62% 81%
SWN 43% 61% 77%
Rata- o o o
Rata 43% 64% 80%
Kl.lahﬁk Kurang Kurang Baik
asi

Dari tabel diatas dapat diketahui

bahwa kemampuan setiap siswa tunagrahita
ringan dalam membuat telur asin pertama ,
kedua dan ketiga menggunakan metode
drill mengalami  peningkatan  yang
signifikan. Berdasarkan hasil rekapitulasi
nilai membuat telur asin dari pembuatan
telur asin kesatu , kedua dan ketiga dapat
disajikan berupa grafik berikut :

90%
80% +—p—P—

70% —R—N—N 8RR
60% __m Pembuatan telur

50% - . asinl

40% -
30% -
20%
10% -

0% -

_m Pembuatan telur
_ asin2
—m Pembuatan telur
— asin3

FAP IMR MFAI M AP SWN
Grafik 4.2 Kemampuan Membuat Telur Asin

2. Analisis Data

Tahapan selanjutnya adalah menganalisis
data , analisis data bertujuan untuk melakukan
suatu uji hipotesis yang berbunyi “adanya
pengaruh signifikan antara metode drill dalam
pembelajaran keterampilan pembuatan telur
asin terhadap kemampuan mengenal alat dan
bahan Data
dianalisis dengan menggunakan statistik non

siswa tunagrahita ringan”.
parametrik karena data yang disajikan berupa
data kuantitatif dan menggunakan sampel
kurang dari 30 yaitu 6 orang. Rumus analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Data yang

rumus uji binomial.
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digunakan untuk menganalisis data adalah
hasil dari post-test .

Tabel 4.4 Data Peluang Keberhasilan
dengan Ketercapaiannya
berdasarkan Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) dengan nilai KKM

70
Nama - Ketuntasan
NO T giowa Nilai KKM
1 RAP 87 Tuntas
2 IMR 93 Tuntas
3 MFAIS 87 Tuntas
4 M 80 Tuntas
5 AP 87 Tuntas
6 SWN 93 Tuntas

Data akan diolah dengan uji binomial
dengan keterangannya sebagai berikut :

T

p(x)=x!(n—x]! pra

Keterangan :

x = banyaknya sukses yang terjadi dalam n
kali ulangan
p = peluang “berhasil”
q = peluang “gagal”
n = banyaknya ulangan/banyaknya
treatment
Pengolahan data sebagai berikut :
a. Mencari n! , n! adalah banyaknya
treatment atau banyaknya perlakuan

yang diberikan kepada siswa. Dalam

penelitian ini treatment diberikan
sebanyak 11 kali.
Jadi, n!= 11!
=11x10x9x8x7x6x5x4x3
x2x1
= 39916800

b. Mencari x!(n — x)!

x adalah banyaknya siswa yang
mendapatkan nilai diatas KKM , dalam
penelitian  ini

berhasil mendapat nilai diatas KKM

jumlah siswa yang

berjumlah 6 siswa.

Jadi, x!(n —=x}!

= 6! (11-6)!

= (6!) (5!)

=(6x5x4x3x2x1)(5x4x3x2
x 1)



= (720) (120)

= 86400
c. Mencari p* , p*adalah peluang
berhasil.
Dalam penelitian ini , peluang
1
keberhasilan adalah g , dimana 6

siswa diberikan satu kali kesempatan
untuk berhasil.
16

adi, p* = —
J p 5

d. Mencari g™ * , g*adalah peluang

gagal.
Dimanap+g =1
q =1-p
L.t
9 I
_s
9 T e
511—6
]E.l:li,qn_x = E
55
T B

e. Mencarip (x)

= —
P® = S pEq" "

39916300 18 5%
- X
286400 6 6

1 3125
=462 x X
46656 7776
_ 1443750
362797056
= 0,00397
Dari hasil diatas dapat diperoleh
bahwa :

Nilai p(x) = 0,00397
Nilai tabel binomial dengan Krisis a. 5% =
1,0000

3. Interpretasi Data

Pada data
menggunakan statistik non parametrik dengan

pengolahan peneliti
rumus uji binomial dan sampel 6 siswa
tunagrahita ringan di SLB Siti Hajar Sidoarjo.
Dalam penelitian ini digunakan nilai kritis 5%
yang berarti, tingkat kesalahan pada penelitian
ini adalah 5% sehingga tingkat kebenaran
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dalam penelitian ini 95%. Hal ini berarti,
tingkat kepercayaan hasil analisis data yang
dilakukan pada penelitian ini sebesar 95%.
Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui
hasil nilai p(x) adalah 0,00397 yang lebih kecil
dari nilai krisis a 5% yaitu 1,0000 . Apabila
diketahui p(x) < o maka membuktikan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa “adanya

drill

pembelajaran keterampilan pembuatan telur

pengaruh

signifikan  antara metode dalam

asin terhadap kemampuan mengenal alat dan
bahan siswa tunagrahita ringan”.

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara metode
drill  dalam
pembuatan telur asin terhadap kemampuan

pembelajaran  keterampilan
mengenal alat dan bahan membuat telur asin
bagi siswa tunagrahita ringan di SLB Siti Hajar
Tingkat
metode drill dalam pembelajaran keterampilan

Sidoarjo. keberhasilan penerapan
pembuatan telur asin terhadap kemampuan
mengenal alat dan bahan siswa tunagrahita
ringan  mencapai  95% dan  tingkat
kegagalannya mencapai 5%. Hal ini didukung
oleh teori koneksionisme dari Thorndike |,
Schunk  (dalam

Suranto,2015, p. 29) menyatakan bahwa apabila

menurut Salvin  dan
pelajaran sering diulang-ulang maka pelajaran
tersebut akan semakin dikuasai akan tetapi jika
pelajaran tidak pernah diulang-ulang maka
pelajaran itu akan dilupakan.

Pada dasarnya siswa tunagrahita ringan
membutuhkan suatu keterampilan hidup agar
saat lulus dari sekolah siswa tunagrahita
ringan memiliki bekal dalam kemandiriannya.
Hal ini senada dengan pendapat Apriyanto
(2012, p.65) yang menyatakan bahwa siswa
tunagrahita ringan dalam keterampilan hidup
ditunjang dengan keterampilan vokasional
seperti kebiasaan bekerja. Maka saat di sekolah
siswa tunagrahita ringan harus memiliki suatu
bekal yang
meningkatkan keterampilannya. Salah satu

keterampilan cukup untuk

keterampilan yang dapat meningkatkan

keterampilan vokasional siswa tunagrahita



ringan adalah pembelajaran  keterapilan
pembuatan telur asin.

Metode pembelajaran yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode drill,
peneliti ~ memberikan  freatment  berupa
pemberian tugas yang harus dikerjakan siswa
tunagrahita ringan dan dilakukan secara
berulang-ulang agar siswa tunagrahita ringan
mempunyai suatu keterampilan.  Uraian
tersebut setara dengan pendapat Sudjana (2010,
p.86-87), drill adalah

pembelajaran berupa kegiatan yang sama |,

metode suatu
dilakukan secara berulang-ulang yang betujuan

untuk  memperoleh suatu keterampilan.
Pelaksanaan metode drill dalam pembelajaran
keterampilan pembuatan telur asin terdiri dari
dua tahapan yakni pengenalan alat dan bahan
dan latihan membuat telur asin.

Tahapan pertama dalam pembelajaran
keterampilan pembuatan telur asin yaitu
pengenalan alat dan bahan yang dilaksanakan
pada treatment 1 sampai dengan 5, siswa
diajarkan melalui benda konkret menuju ke
semi konkret. Hal ini didukung oleh teori
Bruner yang menyatakan bahwa tahapan
belajar sesuai perkembangan kognitif bermula
dengan pembelajaran enaktif atau kongkrit,
kemudian ikonik atau semi kongkrit, serta
simbolik atau abstrak (Fathurohman & Sutikno
, 2007, p.184).

Treatment pertama dan kedua siswa belajar
tentang mengenal alat dan bahan membuat
telur asin melalui benda konkret atau asli
dikarenakan dengan diberikannya alat ataupun
bahan dengan benda asli siswa tunagrahita
ringan akan mampu untuk melihat secara
langsung bendanya , meraba, memegang
ataupun membedakan benda yang satu dengan
yang lainnya. Menurut Ibrahim dan Syaodih
(2003:118) , menggunakan media yang bersifat
langsung dan nyata akan mencapai hasil
optimal dari proses belajar mengajar
dikarenakan melibatkan semua indera peserta
didik. Kendala dari treatment ini siswa masih
kesulitan dalam melebel beberapa benda yaitu
bata merah, garam grasak , baskom , ember,
mika, spon cuci piring, selain itu siswa juga
kesulitan dalam membedakan telur asin dan
telur bebek yang masih mentah. Selain itu
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siswa juga masih memerlukan bimbingan
dalam menunjuk dan menyebutkan fungsi alat
dan bahan yang digunakan dalam setiap
Hasil dari
kedua
mengalami peningkatan sebesar 11%, akan

tahapan membuat telur asin.

treatment  pertama ke  treatment
tetapi jumlah rata-rata yang masih kurang
maka peneliti mengulang kembali mengenal
alat dan bahan membuat telur asin.

Treatment ketiga dan keempat , siswa
belajar tentang mengenal alat dan bahan
membuat telur asin melalui semi konkret yaitu
siswa berbantuan flashcard yang disertai
Pada

pertemuan ini peneliti memberikan flashcard

gambar dan nama alat  tersebut.

kepada setiap siswa , kemudian peneliti
melakukan tanya jawab terkait nama dan
fungsi alat dan bahan membuat telur asin yang
ada didalam flashcard setelah itu peneliti
menugaskan siswa untuk mengambil benda
yang flashcard.

Pembelajaran  ini berulang-ulang

sesuai dengan gambar
sifatnya
dengan situasi pembelajaran yang berbeda-
beda, pada treatment ketiga pembelajaran siswa
dilakukan secarara berkelompok dan treatment
keempat pembelajaran siswa dilakukan secara
individual. Menurut Shipley , dkk (dalam Kani
& Sa’ad, 2015, p.175) menyatakan bahwa
pembelajaran  dengan  kompetisi  antar
kelompok mampu menambah minat siswa
untuk belajar serta pembelajaran individual
dapat membantu peserta didik untuk belajar
secara mandiri. Hasil dari treatment tiga ke
treatment empat mengalami peningkatan
sebesar 10%, hal ini siswa tunagrahita ringan
mengalami perkembangan dalam melabel ,
menyebutkan fungsi alat dan bahan membuat
telur asin serta siswa tunagrahita ringan
mengalami perkembangan dalam menunjuk
alat dan bahan yang digunakan dalam tahapan
pembuatan telur asin. Dengan jumlah rata-rata
nilai yang masih kurang maka peneliti
mengulang kembali mengenal alat dan bahan
membuat telur asin.

Treatment kelima ini , siswa diberikan
perlakuan mengenal alat dan bahan yang
digunakan dalam pembuatan telur asin
berbantuan flashcard yang disertai gambar alat

dan bahan dalam setiap tahapan pembuatan



telur asin. Peneliti melakukan tanya jawab
kepada siswa terkait gambar yang ada di
flashcard tersebut baik nama maupun fungsi alat
dan bahan tersebut dalam membuat tahapan
treatment  ini

dan bahan
membuat telur asin sudah dikatakan cukup

membuat telur asin.Dalam

kemampuan menyiapkan alat

dengan rata-rata 75% oleh sebab itu peneliti
menghentikan pengenalan alat dan bahan dan
dilanjutkan dengan tahapan latihan membuat
yang
dilakukan secara berulang-ulang dengan waktu

telur asin. Dengan pembelajaran
yang singkat dan situasi pembelajaran yang
berbeda
kebosanan yang rendah. Hal ini didukung oleh
pendapat Roestiyah (2008,p.127-129) latihan

diberikan dengan waktu yang singkat akan

dapat  mengantisipasi  tingkat

tetapi sering dilakukan atau di ulang-ulang
dalam kesempatan yang berbeda agar siswa
tidak merasa bosan dalam menerima suatu
latihan.

Tahapan kedua yaitu latihan pembuatan
telur asin , latihan ini dilakukan pada treatment
ke 6 sampai ke 11 dalam tiga kali pembuatan
telur asin, secara garis besar kemampuan siswa
tunagrahita ringan dalam membuat telur asin
memiliki kemampuan dengan hasil yang sama.
Dalam kegiatan mencuci telur siswa sudah
mampu melakukan dengan baik , akan tetapi
saat mengeringkan telur menggunakan serbet
kain telur masih dalam keadaan belum cukup
kering. Dalam kegiatan pemeraman siswa
masih dibimbing dalam takaran air, bata merah
, dan garam untuk bahan pemeraman serta saat
siswa membungkus telur menggunakan bahan
pemeraman beberapa siswa menekan telur
terlalu kencang sehingga beberapa telur ada
yang retak. Dalam memasak telur asin , semua
siswa sudah mampu menyalakan dan
mematikan kompor akan tetapi siswa masih
kesulitan dalam memasukkan telur kedalam
panci. Dan untuk kegiatan mengemas telur
kesulitan yang dihadapi siswa adalah saat
merekatkan mika menggunakan stepler.

Selama kegiatan latihan membuat telur
asin siswa tunagrahita

ringan mampu

melakukan instruksi dengan baik serta

kemampuan membuat telur asin secara rata-
rata mencapai 80%. Hal ini sesuai dengan
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pendapat Somantri (2006, p.106) bahwa apabila
siswa tunagrahita ringan diberikan bimbingan
dan pendidikan yang baik, anak tunagrahita
ringan pada saatnya akan dapat memperoleh
keterampilan

Kendala dalam pelaksanaan pembelajaran
keterampilan pembuatan telur asin yaitu
beberapa siswa tunagrahita ringan mengalami
kebosonan dikarenakan saat latihan peneliti

menerapkan kegiatan yang sama dan
dilakukan secara berulang-ulang. Untuk
mengatasi kendala tersebut peneliti

memberikan sebuah reward baik berupa pujian
ataupun hadiah pada siswa jika mampu
melakukan dengan baik. Hal ini didukung oleh
Hamalik (2009, p.184) reward memiliki suatu
tujuan untuk membangkitkan minat belajar
didik.
dukungan dari orang tua siswa tunagrahita

peserta Selain pemberian reward,

ringan  untuk  kegiatan = pembelajaran
keterampilan pembuatan telur asin sangat baik.

Adapun penelitian tentang metode drill
dalam pembelajaran keterampilan pembuatan
telur asin berkaitan dengan penelitian
sebelumnya oleh Chandra Eka Bhakti (2013)
dengan judul “Peningkatan Keterampilan
Vokasional Anak Tunagrahita Melalui Metode
Drill Dalam Membuat Tempe di Kelas XI
SMALB C TPA JEMBER”. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa dari analisis terdapat
pengaruh yang signifikan. Sesuai dengan hasil
penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa
kemampuan  pembelajaran  keterampilan
pembuatan telur asin dapat dikembangan
menggunakan metide drill dan mempunyai

pengaruh yang signifikan.

PENUTUP
SIMPULAN

Simpulan yang dapat diambil terkait
penelitian ini yaitu adanya pengaruh signifikan
drill
keterampilan pembuatan telur asin terhadap

antara metode dalam pembelajaran
kemampuan mengenal alat dan bahan siswa
tunagrahita ringan Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh p(x) 0,00397 < o 1,0000,

maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya
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adanya  pengaruh  metode drill dalam
meningkatkan kemampuan mengenal alat dan
bahan membuat telur asin bagi siswa

tunagrahita ringan di SLB Siti Hajar Sidoarjo.

SARAN
Berdasarkan  penelitian yang telah
dilaksanakan di SLB Siti Hajar Sidoarjo,

menunjukkan hasil bahwa metode drill mampu
meningkatkan kemampuan mengenal alat dan
bahan membuat telur asin, maka peneliti
menyarankan :
1. Guru
Demi meningkatkan kemampuan siswa

tunagrahita ringan dalam keterampilan
lebih baik guru
metode drill. Hal
karakteristik

tunagrahita ringan yang memiliki daya

vokasional , akan

menggunakan ini

berkaitan  dengan siswa
ingat yang jangka pendek maka siswa

tunagrahita ringan perlu suatu
pembelajaran yang berupa pengulangan
materi. Selain itu untuk mengantisipasi
kebosanan siswa dalam belajar , hendaknya
guru lebih kreatif dalam menciptakan
suasana pembelajaran dan guru dapat
memberikan reward baik pujian ataupun
hadiah agar dapat dijadikan motivasi bagi

siswa.

2. Warga Sekolah

Dengan meningkatkan kemampuan
vokasional siswa tunagrahita ringan perlu
suatu dukungan dari warga sekolah. Oleh
karena itu alangkah baiknya pihak sekolah
setiap tiga bulan sekali mendatangkan guru
baik

, tata boga , tata busana ,

keterampilan keterampilan
perbengkelan
ataupun tata
SMA nanti

mendapatkan

rias. Sehingga setelah lulus

siswa tunagrahita ringan
bekal yang cukup dalam

hidup mandiri di lingkungan masyarakat.

3. Peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
untuk  melakukan

referensi penelitian

selanjutnya, dengan mempertimbangkan

kondisi dan kebutuhan dari siswa
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